
BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif

empiris.Pendekatan normatif dimaksudkan sebagai usaha mengadakan pembahasan

dengan bertitik tolak kepada peraturan perundang-undangan yang berlaku.Pendekatan

empiris dilaksanakan dengan melakukan penelitian langsung di lokasi penelitian

dengan melihat, bertanya dan mendengar dari pihak-pihak yang terkait dengan

Pengaturan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Dalam Upaya Meningkatkan

Investasi di Provinsi Lampung.

3.2 Sumber Data

Sumber data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini adalah data promer dan data

sekunder.

1. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian pada objek penelitian,

yaitu data yang didapat dari keterangan dan penjelasan langsung dari Kepala Sub

Bidang Perizinan Kesejahteraan Rakyat dan Kepala Sub Bidang Perizinan

Ekonomi Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Provinsi Lampung

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi pustaka terhadap bahan

hukum yang terdiri dari:



(1) Bahan hukum primer yang merupakan bahan-bahan hukum yang mempunyai

kekuatan mengikat, yaitu :

UUD 1945;

1. UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah.

2. UU No. 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal .

3. Perpres No. 27 tahun 2009 tentang PTSP di bidang Penanaman Modal.

4. Permendagri No. 24 Tahun 2006 tentang pedoman PPTSP.

5. PergubLampungNo. 15Tahun 2009 tentang SOP pelayanan perizinan dan non

perizinan pada lembaga sekretariat UPTP Perizinan Provinsi Lampung.

6. Pergub Lampung No. 15 Tahun 2011 Pelimpahan Kewenangan Di Bidang

Perizinan Dan Non Perizinan Kepada BPMPPT Provinsi Lampung.

(2) Bahan hukum sekunder, yaitu bahan-bahan yang bersumber dari buku ilmu

hukum dan tulisan-tulisan hukum lainnya.

(3) Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang bersumber dari kamus hukum,

surat kabar dan jurnal penelitian hukum serta bersumber dari bahan-bahan yang

didapat melalui internet.

3.3 Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data



3.3.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data baik data primer maupun data sekunder dilakukan dengan cara

sebagai berikut:

1. Studi kepustakaan, adalah mengumpulkan data dengan cara membaca, mengutip,

mencatat dan  memahami berbagai literatur yang ada hubungannya dengan materi

penelitian, berupa buku-buku, peraturan perundang-undangan, serta dokumen lain

yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas.

2. Studi lapangan, adalah suatu cara mengumpulkan data primer, yaitu dengan

mengadakan wawancara dengan informan yang telah ditentukan terlebih dahulu,

dengan kata lain yang dijadikan informan adalah pihak-pihak yang menangani

pelayanan perizinan. Wawancara tersebut dilakukan terhadap:

Kasubbid Perizinan Kesejahteraan Rakyat, Kasubbid Perizinan Ekonomi danstaf

bidang pelayanan perizinan pada BPMPPT.

3.3.2 Metode Pengolahan Data

Keseluruhan data yang diperoleh dari metode tersebut, kemudian dikumpulkan untuk

kemudian diolah dengan menggunakan tahap-tahap, yaitu :

a. seleksi data, yaitu mengidentifikasi data yang telah terkumpul apakah data

lengkap, benar dan sesuai dengan permasalahan;

b. klasifikasi data, yaitu penempatan data ditetapkan sesuai dengan bidang atau

pokok bahasan sehingga diperoleh data yang objektif dan mudah dalam

menganalisanya;



c. sistematika data, yaitu penelusuran data berdasarkan urutan data yang telah

ditentukan sesuai dengan ruang lingkup pokok bahasan secara sistematis.

3.4 Analisis Data

Setelah pengolahan data selesai, hal yang dilakukan adalah analisis data. Dalam

penelitian ini, analisis data dilakukan secara kualitatif. Menurut Abdulkadir

Muhammad (2004: 127), analisis kualitatif artinya menguraikan data secara bermutu

dalam bentuk kalimat yang teratur, runtun, logis, tidak tumpang tindih, dan efektif,

sehingga memudahkan interpretasi data dan pemahaman hasil analisis.Dalam

penelitian ini, analisis data dilakukan yaitu dengan mengkonstruksikan data dalam

bentuk kalimat-kalimat yang jelas sehingga tersusun secara sistematis. Kemudian

dilakukan pembahasan sehingga diperoleh suatu kesimpulan yang akurat untuk

menjawab permasalahan tentang pokok bahasan.


